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KATA PENGANTAR


Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas Rahmat dan HidayahNya dapat terselesaikan Buku Pencak Silat dengan judul: Pembelajaran dan Manajemen Pencak Silat. Buku ini sebenarnya penyempurnaan dari buku Comparasi, Implementasi, dan Manajemen tahun 2004,  dengan menambahkan mbeberapa materi dalam pembelajaran pencak silat, peraturan pertandingan, dan manajemen penyelenggaraan pertandingan. Oleh karena itu buku ini secara runut menggambarkan dari sejarah perkembangan pencak silat dari jaman pra sejarah sampai dengan jaman kemerdekaan hingga terbentuknya IPSI. Kemudian Falsafah yang melatar belakangi pencak silat sampai dengan metode dalam pembelajaran pencak silat. Akhirnya membahas peraturan pertandingan pencak silat sampai dengan bagaimana manajemen penyelenggaraan pertandingan pencak silat. 

Tujuan pembuatan buku ini semula adalah sebagai Pedoman Perkuliahan Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan, kemudian diharapkan buku ini dapat sebagai acuan dalam pembelajaran pada perguruan pencak silat di lingkungan Pengda IPSI DI Yogyakarta. Dalam pembuatan buku ini tidak terlepas kekurangan serta kelemahan-kelemahan, oleh karena itu kritik dan saran demi kelengkapan  sangat kami harapkan.

SALAM PENCAK SILAT

Yogyakarta,   Oktober 2008
Penulis,

Agung Nugroho 
BAB I 

SEJARAH PENCAK SILAT
A. Pengertian Beladiri


Pada dasarnya semua makluk hidup di bumi menginginkan hidup, mereka mempertahankan diri sesuai dengan alam dan budaya setempat. Kebutuhan utama untuk makan, minum, tempat tinggal, dan rasa aman mendorong mereka untuk terampil secara terus menerus menyempurnakan cara-cara membeladiri sehingga dapat mengatasi dari serangan lawan maupun binatang.


Ciri dan corak beladiri dari masing-masing negara sesuai dengan adat istiadat masyarakat setempat. Namun pada prinsipnya ilmu beladiri mempunyai kesamaan yaitu membeladiri bukan untuk menyerang terlebih dulu. Senjata, alat dan perlengkapan, serta asesoris disesuaikan dengan kebudayaan setempat. Teknik dan taktik yang membedakan beladiri adalah pada peraturan pertandingan, sehingga teknik-teknik yang digunakan disesuaikan dengan peraturan. 


Sejak jaman manusia purba Tuhan telah menganugerahkan manusia dan seluruh makluk hidup di bumi untuk membela diri mempertahankan hidup dari serangan lawan atau ganasnya alam. Naluri membela diri tumbuh karena manusia terpaksa demi mempertahankan kelangsungan hidupnya. Cara mempertahankan diri manusia dari yang sederhana sesuai dengan perkembangan adat dan budaya sampai ke perkembangan dunia modern.


Pada jaman pra sejarah beladiri dilakukan dengan amat sederhana yaitu dengan tangan kosong, batu, kayu, dan tulang untuk melawan binatang buas. Gerakan yang dilakukan juga masih sederhana sesuai dengan keadaan alam, dengan meniru gerakan binatang sebagai inspirasinya. Naluri untuk membeladiri selain manusia, binatangpun dalam melangsungkan hidup tidak luput dari serangan baik alam maupun lawan. Sebagai contoh binatang yang melakukan beladiri adalah: (1) Trenggiling dengan menggulungkan badan, (2) Landak dengan menegangkan durinya, (3) Cumi-Cumi dengan mengeluarkan tintanya, (4) Tikus dengan mengeluarkan bau busuknya, serta pada tumbuhan Putri Malu membeladiri dengan melayukan dirinya sehingga keluar duri-durinya.

Setelah manusia bertempat tinggal tetap, maka sebagai makluk hidup bermasyarakat mempunyai kebutuhan naluri untuk menjamin keamanan dan kesejahteraan diri. Sesuai dengan perkembangan budaya manusia maka mereka berfikir mengembangkan keterampilan untuk membeladiri dari serangan lawan atau binatang.


Keterampilan manusia untuk mempertahankan diri terus menerus dikembangkan dan disempurnakan sehingga menjadi ilmu beladiri yang berasal dari budaya setempat. Ilmu beladiri ada bermacam-macam yang berasal dari beberapa negara sesuai dengan perkembangan budaya setempat. Beberapa contoh beladiri dan asal negaranya adalah sebagai berikut:

1. Pencak silat dari negara Indonesia (rumpun Melayu)

2. Jiujitsu, Karate, Sumo, dan Judo dari negara Jepang

3. Tae Kwon Do dari negara Korea

4. Kung Fu dari negara Cina dan lain-lain.

B. Pencak Silat
Pencak silat merupakan warisan asli budaya bangsa Indonesia, yang terdiri dari berbagai perguruan/ aliran  pencak silat. Sejarah lahirnya pencak silat tidak diketahui secara pasti, namun beladiri pencak silat berada di tanah air sejak peradaban manusia di Indonesia.

Sejarah pencak silat di bagi menjadi dua jaman, yang terdiri dari:

1. Jaman Pra Sejarah

2. Jaman Sejarah, di bagi menjadi lima yaitu:

a. Jaman Kerajaan-Kerajaan

b. Jaman Kerajaan Islam

c. Jaman Penjajahan Belanda

d. Jaman Penjajahan Jepang

e. Jaman Kemerdekaan

Jaman Pra Sejarah


Pada jaman pra sejarah di Indonesia, telah diciptakan cara membela diri sesuai dengan situasi dan kondisi alam sekitarnya. Namun demikian istilah pencak silat secara pasti belum dapat di ketahui. Pada saat itu orang yang hidup di dekat hutan mempunyai cara bela diri yang khas untuk menghadapi binatang buas dalam mempertahankan hidupnya. Mereka menciptakan bela diri (jurus-jurus) dengan meniru gerakan binatang yang berada di lingkungan alam sekitarnya. 


Gerakan-gerakan yang diciptakan juga disesuaikan dengan alam sekitarnya yang berbukit-bukit, dan berbatuan. Misalnya jurus yang diciptakan meniru gerakan harimau, kera, ular, dan burung. Oleh karena kondisi lingkungan yang berbukit dan berbatuan, maka gerakannya banyak lompatan/ loncatan. Orang-orang yang hidup di pegunungan biasa berdiri, bergerak, berjalan dengan langkah kedudukan kaki yang kuat untuk menjaga agar tidak mudah jatuh selama bergerak di tanah yang tidak rata. Biasanya menciptakan beladiri yang mempunyai ciri khas kuda-kuda yang kokoh tidak banyak bergerak. Sedangkan gerakan tangan lebih lincah, banyak ragamnya dan ampuh daya gunanya.


Penduduk yang hidup di daerah berawa, tanah datar, padang rumput biasa berjalan bergegas, lari, sehingga gerakan kakinya menjadi lincah. Mereka menciptakan beladiri yang lebih banyak memanfaatkan kaki sebagai alat beladiri. Akhirnya setiap daerah mempunyai beladiri yang khas dan berbeda dengan daerah lainnya, sehingga timbullah aliran beladiri  beraneka ragam.


Pertemuan antara penduduk daerah yang satu dengan daerah yang lain, menyebabkan terjadinya tukar menukar ilmu beladiri, sehingga dapat meningkatkan mutu beladiri di setiap daerah.    

Jaman Sejarah

1. Jaman Kerajaan-Kerajaan Hindu dan Budha

          Pada jaman kerajaan beladiri sudah di kenal untuk keamanan serta untuk memperluas wilayah kerajaan dalam melawan kerajaan yang lainnya. Pada jaman ini kerajaan yang mempunyai prajurit kuat dan tangguh, maka mereka mempunyai wilayah jajahan yang luas. Prajurit yang mempunyai ilmu beladiri tinggi maka ia akan mendapat jabatan yang tinggi pula ( patih ). 


    Di Indonesia banyak sekali kerajaan-kerajaan yang berazaskan Hindu dan Budha seperti kerajaan Kutai, Tarumanegara, Mataram, Kediri, dan Singasari dan yang cukup terkenal adalah kerajaan Singosari dan Kerajaan Majapahit. Berkembangnya kedua kerajaan tersebut karena didukung oleh pemerintah yang stabil dan mempunyai pasukan yang kuat dengan armada laut yang tangguh untuk menjaga keamanan di dalam negeri maupun  dari serangan luar negeri. Bahkan dua Kerajaan Sriwijaya dan Kerajaan Majapahit keduanya mempunyai pasukan kuat beserta armada lautnya sehingga terkenal sampai keluar wilayah nusantara. Bahkan pada tahun 671 I-Tsing seorang penulis dari Cina menyebutkan bahwa Kerajaan Sriwijaya (Palembang) mengembangkan wilayahnya sampai ke Melayu. Berarti antara tahun 671-691 ditaklukannya Malayu oleh Sriwijaya ini dihubungkan dengan ekspedisi militer dari Sriwijaya sebanyak 20.000 orang yang dinyatakan dalam prastati Kedukan Bukit tahun 683.


    Kejayaan kerajaan Sriwijaya dibuktikan dengan tinggalnya I-Tsing bersama empat orang Cina sejak tahun 685-695 untuk menterjemahkan naskah ajaran Budha dari bahasa Sansekerta, selain itu tujuh guru agama Budha terkenal diantaranya Syakyakirti tinggal di Sriwijaya. Ini membuktikan tingginya kebudayaan Indonesia terutama dibidang sastra dan rohaniah serta adanya interaksi kebudayaan antara bangsa-bangsa, dan bukan mustahil mereka belajar ilmu silatnya untuk di bawa ke Tiongkok.


   Dapat disimpulkan bahwa semua jenis beladiri di Asia itu bersumber di daratan Asia Selatan terutama di pusat-pusat agama Hindu dan Budha karena  Silat berazaskan agama, sedangkan Pencaknya atas gerak dasarnya banyak mengambil cara beladiri dari binatang.

   Benarkah pencak silat berasal dari Tiongkok? Jawabnya pencak silat adalah asli dari budaya bangsa Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut:

a. Di dalam sejarah Indonesia belum pernah disebutkan bahwa kerajaan-kerajaan besar di nusantara itu takluk atau mengirim upeti kepada Kaisar Tiongkok. 

b. Kerajaan-kerajaan lainnya semua di bawah kekuasaan kaisan Mongol dari Tiongkok bernama Jenghis Khan dan Kubhilai Khan.

c. Tahun 1293 Kubhilai Khan mengirim laskarnya ke Tuban untuk menghukum raja Kartanegara yang telah memotong telinga utusannya bernama Mong-Ki. Namun dengan bantuan Raden Wijaya laskar Tartar lari tunggang langgang ke kapal menuju sungai Brantas.kembali ke Tiongkok.

d. Dengan hanya menggunakan peralatan sederhana (senjata tajam, dan panah) belum ada senjata api, maka teknik beladiri tangan kosong diantara pencak/silat yang digunakan untuk mengusir lawan. Dan sejak itu Tiongkok tidak pernah lagi menaklukkan Indonesia. 


   Di bawah ini kita coba membuktikan perbedaan Pencak Silat dengan Kuntau atau Karate ditinjau secara lahiriah:

	Pencak Silat
	Kunthau - Karate

	a.
	Bersifat halus, lemas, dan lentur, ada kekerasan sesaat
	a.
	Tegap, keras, dan kaku, ada setiap saat

	b.
	Tidak membutuhkan ruangan luas, sedikit lompatan atau gulingan (kecuali pemonyet dan harimau)
	b.
	Membutuhkan ruangan luas, banyak lompatan, serangan, dan salto

	c.
	Tidak suka mengangkat lengan di atas bahu, kecuali sebagai pancingan  
	c.
	Banyak sikap mengangkat lengan di atas bahu 

	d.
	Tidak banyak suara (teriakan)
	d.
	Banyak suara (teriakan)

	
	Pernafasan wajar (kecuali perguruan tertentu)
	
	Pakai pernafasan tertentu

	e.
	Banyak permainan rendah dan bawah
	e.
	Hampir tidak ada permainan rendah dan bawah

	f.
	Tendangan sedang-sedang
	f.
	Banyak variasi tendangan



    Jika ditinjau dari nama-nama jurus atau serangan pencak silat tidak ada persamaannya dengan beladiri Cina. Siauw Lim Sie banyak mempergunakan nama-nama jurus puitis bersifat sastra misalnya: Jurus Daun Melayang, atau Pukulan Pendeta, Kesatria dll.  Sedang pencak silat menyebutkan gerakannya sesuai arti wajarnya dari gerakan itu, misalnya: Pukulan Pedangan, Selewah, Sikutan, Lipatan, dll.  


     Adapun nama-nama aliran pencak silat bermacam-macam disesuaikan menurut:

	a.
	Nama daerah asal seperti
	:
	Pencak Aceh, Minangkabau, Palembang, Banten, Betawi, Jawa, Madura, Bugis, Malayu, Banjar, Cimande, dll.

	b.
	Nama Binatang               
	:
	Cimacan, Harimau, Cimonyet, Cikalong, Bangkui, dll.

	c.
	Tujuan dan Lambang
	:
	Setia Hati, Tapak Suci, Perisai Diri, Nusantara, Perisai Putih, Nusantara, Perisai Putih, Phasadja, Pamur, Setia Hati Teratai, Putra Betawi, Bangau Putih, Merpati Putih, Persatuan Hati, dll. 



    Apabila ditinjau dari segi teknik permainannya, maka setiap aliran itu berpegang pada prinsip-prinsip dasar tertentu yaitu:

a. Cimande, dan kebanyakan aliran Jawa Barat

Pantang atau tidak suka mengangkat kaki, kuda-kuda lebar, selalu menghadapi lawan, tidak suka langkah surut, banyak lipatan-lipatan (tangkapan), pencaknya mantap berirama.

b. Pencak Jawa (Solo)

Banyak permainan bawah, tenang mengikuti dan meneruskan ngerakan lawan, gerakan pencak seperti menari.

c. Daerah Jawa Timur

Pencaknya sigap, tegas, sedikit keras, dan beberapa kurang berirama

d. Pencak Minangkabau dan Sumatera

Banyak menggunakan kaki, tangan membuka lebar, gerakan lentuk dan indah.

2.  Jaman Kerajaan Islam


   Pada jaman kerajaan islam perdagangan dan pelayaran internasional sudah berlangsung sehingga para pedagang dan saudagar dari negara-negara Arab, Cina, serta Asia Timur banyak berdatangan di Indonesia. Pada abad ke-7 islam telah masuk ke Cina dengan lintas laut Arab – Cina dan Indonesia, pedagang Mekah sebelum ke Cina singgah dulu di Sumatera sambil berdagang dan menyebarkan agama islam. Mereka selain berdagang juga pertukaran kebudayaan sehingga memungkinkan pencak silat sebagai budaya bangsa kita dibawa ke luar negeri. 

  Perkembangan perdagangan dan pelayaran internasional ini sudah dilakukan sejak kerajaan islam yang dipimpin oleh Banu Umayah, dengan Asia Timur pada Dinasti Tang dari Cina. Bahkan pada jaman kerajaan Sriwijaya wilayah perdagangannya selain di negara-negara Asia Tenggara sampai ke Asia Timur.


    Setelah menurunnya kekuasaan kerajaan Sriwijaya pada abad 7-12, maka mulai abad 13 muncullah kerajaan islam Samudra Pasai. Samudra Pasai mencapai puncaknya sampai ke Malaka (abad 16), setelah runtuhnya Majapahit akibat perebutan kekuasaan.


    Pada jaman kerajaan Kahuripan yang dipimpin oleh Prabu Erlangga dari Sidoarjo (tahun 1019-1041), sudah mengenal ilmu beladiri pencak silat dengan nama “Eh Hok Hik”, yang artinya  “Maju Selangkah Memukul”. Prabu Erlangga ini merupakan pendekar ulung yang mempunyai ilmu beladiri pencak silat yang tinggi.  Sehingga raja, bangsawan, kesatria, prajurit pada waktu itu wajib belajar beladiri. Oleh karena itu semakin tinggi ilmu beladiri yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula kedudukannya.

   Beberapa deretan pendekar dan pahlawan yang mahir pencak silat adalah; Patih Gajah Mada, Para Wali Songo (Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ngampel, Sunan Bonang, Sunan Drajad, Sunan Giri, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria, dan Sunan Gunung Jati). Adapun para raja yang tangguh antara lain ; Panembahan Senopati, Sultan Agung, Pangeran Diponegoro, Cik Ditiro, Teuku Umar, dan Imam Bonjol. Sedang pendekar wanitanya adalah ; Sabai Nan Putih, dan Cut Nyak Din.
3.  Jaman Penjajahan
Pada jaman penjajahan pencak silat dipelajari oleh punggawa kerajaan, kesultanan, dan para pejuang untuk menghadapi penjajah. Jaman penjajahan di bagi menjadi dua yaitu: jaman penjajahan Belanda, dan jaman penjajahan Jepang

a. Jaman Penjajahan Jepang


Pada jaman penjajahan Belanda pencak silat diajarkan secara rahasia dan sembunyi-sembunyi, karena takut diketahui oleh penjajah. Pendidikan pencak silat hanya boleh diberikan kepada kalangan tertentu yaitu: Sekolah Pendidikan Pegawai Pemerintah, Sekolah Polisi, dan Pegawai Sipil tertentu. Kaum penjajah khawatir bila kemahiran pencak silat tersebut akhirnya digunakan untuk melawan mereka. Kekhawatiran itu memang beralasan, karena hampir semua pahlawan bangsa seperti: Cik Ditiro, Imam Bonjol, Fatahillah, Pangeran Diponegoro, dan lain-lain adalah Pendekar Silat. Para pendekar  biasanya mengajar 2-3 orang murid selama 3-6 tahun dengan usia rata-rata di atas 60 tahun. Oleh karena itu banyak perguruan-perguruan pencak silat yang tumbuh tanpa diketahui oleh penjajah, bahkan sebagian menjadi perkumpulan rahasia.



Pencak silat juga dipelajari oleh banyak kaum pergerakan politik termasuk beberapa organisasi kepanduan nasional. Dengan diam-diam perguruan pencak silat berhasil memupuk kekuatan yang siap untuk melawan penjajah sewaktu-waktu. Bagi kaum pergerakan yang ditangkap oleh penjajah dan di buang secara diam-diam, mereka menyebarkan beladiri pencak silat di tempat pembuangan. Namun penjajah Belanda mempunyai politik yang ampuh dalam memecah belah antar suku bangsa atau aliran pencak silat (devide et impera ).   

b.  Jaman Penjajahan Jepang


Pada penjajahan Jepang pencak silat dibebaskan untuk berkembang, namun di balik itu dimanfaatkan demi kepentingan Jepang untuk menghadapi sekutu. Bahkan anjuran Shimitzu diadakan pemusatan tenaga aliran pencak silat di seluruh Jawa secara serentak  yang diatur oleh pemerintah di  Jakarta. Namun pada waktu itu tidak disetujui diciptakannya pencak silat olahraga yang diusulkan oleh para pembina pencak silat untuk senam pagi di sekolah-sekolah. Hal ini di sebabkan akan menyaingi  senam Taysho Jepang yang dipakai senam setiap pagi hari.               

4. Jaman  Kemerdekaan
Sebelum Indonesia merdeka pencak silat ikut andil dalam perjuangan bangsa dalam melawan penjajah baik Belanda maupun penjajah Jepang. Hal ini dibuktikan pada masa penjajahan sudah banyak bermunculan nama-nama perguruan/ aliran pencak silat yang bertujuan untuk membekali pejuang dalam melawan penjajah.

Kemahiran ilmu beladiri pencak silat ini terus dipupuk guna melawan penjajah secara gerilya pada jaman kemerdekaan. Perguruan-perguruan pencak silat pada waktu itu sibuk untuk menggembleng tentara dan rakyat, disamping itu pesantren-pesantren, gereja-gereja, dan tempat-tempat ibadah selain untuk beribadah juga digunakan untuk latihan beladiri pencak silat.   Sebagai contoh perang fisik bulan Nopember tahun 1945 di Surabaya dalam melawan sekutu, banyak menampilkan pejuang yang gagah perwira dari Pondok Pesantren Tebu Ireng, Gontor, dan Jamsaren.

Dari hasil yang diperoleh para pemimpin bangsa dan para pendekar pada waktu itu menyadari bahwa pelajaran pencak silat berhasil memupuk semangat juang dan menggalang persaudaraan yang erat. Oleh karena itu setelah proklamasi kemerdekaan tahun 1945 dimana Belanda melancarkan lagi agresinya dua kali, maka pencak silat dimanfaatkan lagi secara maksimal guna menghadapi serangan Belanda.

Pada masa pemberontakan politik PKI Madiun, dan Darul Islam atau DI/ TII, kemahiran beladiri pencak silat digunakan lagi dengan strstegi Pagar Betis, yaitu pengepungan pemberontak oleh para tentara bersama rakyat yang telah dibekali ilmu beladiri.

Pada jaman kemerdekaan ini perkembangan pencak silat dibagi menjadi lima periode yang meliputi:

a.  Periode Perintisan (tahun 1948-1955)


Pada periode ini adalah perintisan berdirinya organisasi pencak silat yang bertujuan untuk menampung perguruan-perguruan pencak silat. Pada tanggal 18 Mei tahun 1948 di Solo (menjelang PON I), para pendekar berkumpul dan membentuk Organisasi Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia (IPSSI). Ketua umum pertama IPSSI adalah Mr. Wongsonegoro. Kemudian diubah namanya menjadi Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI), yang dimaksud untuk menggalang kembali semangat juang bangsa Indonesia dalam pembangunan. Selain itu IPSI mempunyai tujuan persaudaraan yang dapat memupuk persaudaraan dan kesatuan bangsa Indonesia sehingga tidak mudah dipecah belah.


Tahun 1948 sejak berdirinya PORI yaitu wadah induk-induk organisasi olahraga, IPSI sudah menjadi anggota. IPSI juga ikut aktif mendirikan KONI (Komite Olahraga Nasional Indonesia).

b.  Periode Konsolidasi dan Pemantapan (tahun 1955-1973)

Setelah terbentuknya organisasi pencak silat, maka IPSI mengkonsolidasikan kepada anggota-anggota perguruan pencak silat di seluruh Indonesia. Untuk pemantapan program sehingga pencak silat selain sebagai beladiri juga dapat dipakai olahraga, maka dibuatlah peraturan pertandingan pencak silat. Dengan terbentuknya peraturan tersebut maka pada PON VIII pencak silat untuk pertama kali dipertandingkan dan telah diikuti 15 daerah.   

Tabel 1. Daftar Pencak Silat Dipertandingkan di PON

	No.
	PON
	Tahun
	Tempat
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
	PON I

PON II

PON III

PON IV

PON  V

PON VI

PON VII

PON VIII

PON IX

PON X

PON XI

PON XII

PON XII

PON XIV

PON XV

PON XVI

PON XVII

PON XVIII 
	1949

1951

1953

1957

1961

1965

1969

1973

1977

1981

1985

1989

1993

1996

2000

2004

2008

2012
	Solo

Jakarta

Medan

Makasar

Bandung

Jakarta

Surabaya

Jakarta

Jakarta

Jakarta

Jakarta

Jakarta

Jakarta

Jakarta

Surabaya

Palembang

Kaltim

Riau
	Dilombakan

Dilombakan

Dilombakan

Dilombakan

Dilombakan

Batal G30S

Dilombakan

Dipertandingkan

Dipertandingkan

Dipertandingkan

Dipertandingkan

Dipertandingkan

Dipertandingkan

Dipertandingkan

Dipertandingkan

Dipertandingkan

Dipertandingkan

Dipertandingkan


c.   Periode Pengembangan (tahun 1973-1980)


Setelah Mr. Wongsonegoro ketua IPSI tahun 1973-1977 dipimpin oleh Tjokropranolo (wakil gubernur DKI Jaya). Pada periode ini pencak silat dikembangkan dengan mengadakan seminar pencak silat yang pertama di Tugu Bogor (tahun 1973). 


Pengembangan pencak silat pada periode ini tidak hanya di dalam negeri saja, tetapi ke luar negeri (Belanda, Jerman, Australia, dan Amerika). Pada tanggal 22-23 September tahun 1979 berlangsung Konverensi Federasi Pencak Silat Internasional yang dihadiri oleh negara Singapura, Malaysia, Brunai Darussalam, dan Indonesia sebagai tuan rumah. 


Pada tahun 1980 ketua  IPSI dipimpin oleh H. Eddy Marzuki Nalapraya, yang selanjutnya membentuk Federasi Internasional Pencak Silat  yang dinamakan Persilat (Persekutuan Pencak Silat Antara Bangsa), tepatnya tanggal 7-11 Maret 1980 di Jakarta.

d.  Periode Pembinaan (tahun 1980 sampai sekarang)

Pencak silat yang sudah berkembang di negara-negara Asia, Eropa, Autralia, dan Amerika, oleh karena itu PB IPSI secara terus menerus melakukan pembinaan. Untuk melangsungkan pembinaan tersebut, maka PB IPSI mengawali pembinaan dengan pesta pencak silat tiga negara tanggal 25-26 April 1980, yang diikuti oleh negara; Indonesia, Malaysia, dan Singapura sebagai tuan rumah.

Pada tanggal 6-8 Aguastus 1982 di Jakarta diadakan Invitasi pertama  pencak silat, diikuti oleh negara ; Belanda, Singapura, Malaysia, Jerman Barat, Amerika, Australia, dan Indonesia. 

Sidang umum I Persilat tanggal 6-10 Juli 1985 di Indonesia, terpilih sebagai presiden Persilat adalah bapak Eddy M. Nalapraya dari Indonesia. Dua tahun kemudian Sea Games  XIV 1987 di Jakarta pencak silat masuk pertama kali dalam pekan olahraga Asia Tenggara yang diikuti oleh lima negara yaitu; Malaysia, Singapura, Brunai Darussalam, Thailand, dan tuan rumah Indonesia. Hingga kini pencak silat telah dipertandingkan di event Sea Games sebanyak 11 (sebelas kali).

Tabel 2. Daftar Sea Games Pencak Silat

	No.
	Sea Games 
	Tahun
	Tempat
	Negara Peserta

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
	Sea Games XIV

Sea Games XV

Sea Games XVI

Sea Games XVII

Sea Games XVIII

Sea Games XIX

Sea Games XX

Sea Games XXI

Sea Games XXII
Sea Games XXIII

Sea Games XXIV

Sea Games XXV
	1987
1989
1991
1993
1995
1997
1999
2001
2003

2005

2007

2009
	Jakarta

Kuala Lumpur

Filipina

Singapura

Chiang May (Thailand)

Jakarta

Brunai Darusalam

Kuala Lumpur

Hanoi (Vietnam)

Filiphina

Thailand

Laos
	5 Negara

5 Negara

Ekshibisi

8 Negara

8 Negara

9 Negara

9 Negara

9 Negara

9 Negara

9 Negara

9 Negara

9 Negara


 
       Perkembangan pencak silat di tingkat Internasional pertama kali tahun 1982 dengan diadakannya Invitasi Pencak Silat Internasional I yang berlangsung di Jakarta. Perkembangan berikutnya hingga saat ini telah dilaksanakan kejuaraan dunia sebanyak 13 (tiga belas kali).

Tabel 3. Daftar Kejuaraan Dunia Pencak Silat

	No.
	Kejuaraan


	Tahun
	Tempat

	1. 

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.
	Invitasi International I

Invitasi International II

Kejuaraan Dunia III

Kejuaraan Dunia IV

Kejuaraan Dunia V

Kejuaraan Dunia VI

Kejuaraan Dunia VII

Kejuaraan Dunia VIII

Kejuaraan Dunia IX

Kejuaraan Dunia X

Kejuaraan Dunia XI

Kejuaraan Dunia XII

Kejuaraan Dunia XIII

Kejuaraan Dunia XIV
	1982

1984

1986

1987

1988

1990

1992

1994

1997

2000

2002

2004

2007

2009
	Jakarta (Indonesia)

Jakarta (Indonesia)

Sudstadt (Austria)

Kuala Lumpur

Singapura

Den Haag (Belanda)

Jakarta (Indonesia)

Hatjai (Thailand)

Kuala Lumpur (Malaysia)

Jakarta (Indonesia)

Penang (Kuala Lumpur)

Singapura

Kuantan Pahang (Malaysia)

Bali (Indonesia)



      Pada tahun 1986 Invitasi  Pencak Silat ditingkatkan menjadi Kejuaraan Dunia Pencak Silat, dan pada Kejuaraan Dunia Pencak Silat ke-X tahun 2000 di Jakarta sudah  diikuti oleh 20 negara peserta. Perkembangan anggota PERSILAT sekarang sudah mencapai 34 negara dengan nama-nama negara  dan Federasi Pencak Silat sebagai berikut:

1. Indonesia

: Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI)

2. Singapura

: Persekutuan Silat Singapura (PERSISI)

3. Brunai Darusalam
: Persekutuan Silat Kebangsaan Brunai Darusalam 

        (PERSIB)   

4. Malaysia


: Persekutuan Silat Kebangsaan Malaysia (PESAKA)

5. Thailand


: Pencak Silat of Thailand (PSAT)

6. Philipina


: Philippine Pencak Silat Association (PHILSILAT)

7. Vietnam


: Ikatan Pencak Silat Vietnam (ISAVIE)

8. Laos



: Pencak Silat of Laos (PSL)

9. Myanmar

: Myanmar Pencak Silat Association (MPSA)

10. Jepang



: Japan Pencak Silat Association (JPSA)

11. India



: Indian Pencak Silat Association (IPSA)

12. Belanda


: Nederlandse Pencak Silat Bond (NPSB)

13. Jerman



: Pencak Silat Union Deutschland (PSUD)

14. Palestina


: Palestine   Association  of   Seni  Silat (PASS)
15. Australia Barat      : Western Australian Pencak Silat Assotiation 



                    (WAPSA)

16. Austria                   : Pencak Silat Verband Oesterreichs (PSVO)

17. Perancis                 : Association France Pencak Silat (AFPS)

18. Swiss                      : Assotiation Pencak Silat Switzerland (APSS)

19. Belgium                 : Pencak Silat Union of Belgium (PSUB) 

20. Suriname               : Suriname Pencak Silat Associatie (SPSA)

21. Spanyol                 : Federation Espanola Pencak Silat (FEPS)

22. Italia
                  : Federazione Italiana Pencak Silat (FIPS)

23. Denmark               : Pencak Silat Denmark(PSD)
24. Norwegia              : Pencak Silat Norwegia (PSN)
25. Turki                     : Turkish National Pencak Silat Association 

                                            (TNPSA)    

26. Nepal                    : Nepal Silat Association (NSA)

27. Yaman                  : Yemen Pencak Silat Federation (YPSF) 

28. Kanada                 : Persekutuan Kanada Silat (PERKASA)

29. Inggris                  : Pencak Silat Federation of The United Kingdom 
                                            (PSFUK)
30. Suriname              : Suriname Pencak Silat Association (SPSA)

31. New Caledoni      : Merpati Putih New Caledonia (MPNC)
32. Arab Saudi           : Pencak Silat Arab Saudie (PSAS)

33. Maroko                 : Pencak Silat Maroko (PSM)

34. Amerika                : Pencak Silat of USA (PS-USA)


Perkembangan pencak silat di tingkat Nasional sudah masuk secara resmi cabang olahraga yang dipertandingkan pada kegiatan Pekan Olahraga Pelajar Nasional (POPNAS) dan Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS). Pada tahun 2004 di tingkat ASEAN pencak silat bahkan mulai masuk secara resmi dipertandingkan di Pekan Olahraga Mahasiswa ASEAN (ASEAN University Games). 

Tabel 4. Daftar Pekan Olahraga ASEAN Pencak Silat

	No.
	Kejuaraan
	Tahun
	Tempat

	1. 

2.

3.
	ASEAN University Games XII
ASEAN University Games XIII
ASEAN University Games XIV
	2004

2006

2008
	Bali (Indonesia)

Ho Chi Minh (Vietnam)

Kuala Lumpur (Malaysia)



Tahun 2008 perkembangan pencak silat tidak hanya pada cabang olahraga beladiri indoor saja, tetapi pada olahraga beladiri pantai (Beach Games). Dengan diselenggarakannya ASEAN Beach Games I tahun 2008 di Bali (Indonesia), pencak silat diperkenalkan untuk dipertandingkan dengan kategori Tanding, Tunggal, dan Ganda. 

Tabel 5. Daftar ASEAN Beach Games  (ABG) Pencak Silat

	No.
	Kejuaraan
	Tahun
	Tempat

	1.
	ABG  I 
	2008 
	Bali (Indonesia) 

	2.
	ABG II
	2009
	Qatar
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Gambar 1a. Pertandingan Pencak Silat di Pantai

BAB II

POKOK-POKOK PEDOMAN INTEGRAL 

TENTANG  PENCAK SILAT

Pencak silat adalah sistem beladiri yang mempunyai empat nilai sebagai satu kesatuan, yakni nilai etis, teknik, estetis, dan atletis. Nilai-nilai tersebut selain merupa00kan nilai-nilai pencak silat juga merupakan corak khas dan keistimewaan pencak silat yang bersumber dari budaya masyarakat rumpun melayu.  
A.  Identitas Pencak Silat

   Jatidiri pencak silat adalah totalitas diri, corak, jiwa, sifat dan watak sejati yang melekat pada pencak silat serta memberikan keunikan. Jatidiri atau identitas pencak silat meliputi tiga hal pokok, yakni :

1. Budaya bangsa Indonesia termasuk rumpun melayu sebagai landasan (basis) asal dan corak pencak silat.

2. Falsafah budi pekerti luhur sebagai jiwa dan motivasi penggunaan pencak silat. 

3. Substansi pencak silat yang mempunyai empat aspek sebagai satu kesatuan, terdiri dari ; aspek mental-spiritual, beladiri, seni, dan olahraga.

1. Landasan Budaya yang Melandasi dan Mewarnai Pencak Silat


    Pencak sil0at  merupakan salah satu hasil budi daya masyarakat Indonesia termasuk budaya masyarakat rumpun melayu. Oleh karena itu ciri dan sifat yang melekat pada pencak silat adalah kebudayaan Rumpun Melayu sebagai dasar dan warnanya. Masyarakat Rumpun Melayu yang pada dasarnya masyarakat agraris dan masyarakat paguyuban, maka budaya yang melandasi ataupun yang dihasilkan adalah budaya paguyuban. Budaya paguyuban adalah budaya kegotongroyongan, kekeluargaan, kekerabatan, kebersamaan, kesetiakawanan, kerukunan, dan toleransi sosial.  


2. Falsafah Budi Pekerti Luhur      

         Pengertian falsafah adalah sama dengan filsafat, yang menurut Abdulgani adalah kegandrungan mencari hikmah kebenaran serta kearifan dan kebijaksanaan dalam hidup dan kehidupan manusia. Oleh karena itu pencak silat wajib dilaksanakan dan digunakan secara bertanggungjawab sesuai dengan falsafahnya.


      Falsafah pencak silat adalah falsafah budi pekerti luhur, yakni falsafah yang memandang budi pekerti luhur sebagai sumber dari keluhuran sikap, perilaku dan perbuatan manusia yang diperlukan untuk mewujudkan cita-cita agama dan moral masyarakat.


      Budi adalah aspek kejiwaan yang mempunyai unsur cipta, rasa, dan karsa, pekerti artinya watak atau akhlak, sedang luhur artinya mulia atau terpuji. Dengan demikian falsafah budi pekerti luhur mengajarkan manusia sebagai mahluk Tuhan, mahluk  pribadi, mahluk sosial dan mahluk alam semesta selalu mengamalkan pada bidang masing-masing sesuai dengan cipta, rasa, dan karsa yang mulia.

  
     Amalan ajaran falsafah budi pekerti luhur adalah pengendalian dalam arti :

a. Rasa keterikatan (sense of commitment) kepada kaidah-kaidah, nilai-nilai dan cita-cita agama dan moral masyarakat.

b. Sikap tanggap (responsif) dan arif kepada setiap gelagat perkembangan, tuntutan, dan tantangannya.

c. Sikap tangguh (firm) dan dapat mengembangkan kemampuan di dalam menghadapi dan mengatasi setiap tantangan.

d. Sikap disiplin dan tahan uji di dalam menghadapi berbagai godaan dan cobaan.

e. Sikap dinamis dan kreatif dalam upaya mencapai keberhasilan dan kemajuan.

 
        Kelima inti amalan itu dalam bentuk yang singkat dan padat dapat dirumuskan dalam kata-kata : Takwa, Tanggap, Tangguh, Tanggon, dan Trengginas. Falsafah pandangan hidup 5 -T tersebut itu dijabarkan dalam suatu pedoman hidup yang sifatnya lebih konkrit, sebagai berikut :

a. Taqwa;  adalah beriman dan teguh dalam mengamalkan ajaran-ajaran kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Tanggap; adalah kreatif, cerdas, peka dan cermat dalam mengatasi persoalan dan dapat memanfaatkan peluang dan bertanggungjawab.

c. Tangguh; adalah keuletan, pantang meyerah dan sanggup mengembangkan kemampuannya dalam menjawab tantangan dalam menanggulangi kesulitan demi menegakkan kebenaran, kejujuran dan keadilan.

d. Tanggon; adalah tahan uji dalam menghadapi godaan dan cobaan, berdisiplin dan tanggungjawab serta mentaati norma-norma hukum, sosial, dan agama.

e. Trengginas; adalah kelincahan, kegesitan, dan ketrampilan yang dinamis. enerjik, korektif, efisien, dan efektif untuk mengejar kemajuan.

3.  Aspek-Aspek Substansi Pencak Silat

         Substansi pencak silat mempunyai empat aspek sebagai satu kesatuan, meliputi: aspek mental spiritual, aspek beladiri, aspek seni, dan aspek olahraga. Bertitik tolak dari dari empat aspek tersebut, maka pencak silat dapat dibedakan menjadi empat jenis, yakni :

a.. Pencak silat mental spiritual,

b.  Pencak silat beladiri,

c.  Pencak silat seni, dan

d.  Pencak silat olahraga.


      Dari masing-masing aspek secara berurutan mengandung kaidah-kaidah; pengendalian diri, kiat membela diri, gerak seni, dan sportivitas olahraga, yang semua itu dilandasi dan diwarnai nilai-nilai budaya masyarakat serta dijiwai motivasi falsafah budi pekerti luhur.

B. Kaidah Pencak Silat

  Kaidah pencak silat adalah aturan dasar tentang cara-cara melaksanakan atau mempraktekkan pencak silat. Kaidah ini merangkum keseluruhan nilai identitas pencak silat. Oleh karena itu kaidah pencak silat dalam olahraga merupakan prinsip yang harus dikembangkan dalam pertandingan pencak silat,  baik secara teknik maupun taktik. 


  Dari perkembangan teknik maupun taktik, prinsip sambut atau tidak hanya menyerang saja, tetapi harus ada unsur pembelaan sebagai prinsip dasar beladiri pencak silat. Perwujudan dari pelaksanaan dan praktek pencak silat yang berkaidah adalah : etis (terkendali), efektif, estetis, dan sportif.

C. Hakekat Pencak silat


   Pencak silat pada mulanya adalah metoda perkelahian yang efektif, dimana manusia yang menguasai metoda tersebut di satu sisi akan dapat mengalahkan dan menaklukkan lawannya dengan mudah. Pada sisi lain manusia yang memiliki metoda sama, maka akan dapat bersaing dan dapat mewujudkan terjadinya perkelahian. Oleh karena itu tuntutan sosial agar penguasaan metode perkelaian efektif disertai dengan pengajaran untuk pengendalian diri.


  Pendidikan mental yang diberikan bersama-sama dengan pelajaran fisik  itu berupa falsafah pencak silat.  Pelajaran budi pekerti luhur merupakan esensi dari ajaran falsafah tersebut. Ditinjau dari identitas dan kaidahnya, pencak silat pada hakekatnya adalah substansi dan saran pendidikan mental spiritual, dan pendidikan jasmani untuk membentuk manusia yang mampu menghayati dan mengamalkan ajaran falsafah budi pekerti luhur.


   Penerapan tentang hakekat dari belajar pencak silat itu harus mengandung arti bahwa :

1. Manusia sebagai mahluk Tuhan harus mematuhi dan melaksanakan secara konsisten dan konsekuen nilai-nilai ke-Tuhanan dan keagamaan, baik secara vertikal maupun secara horisontal.

2. Manusia sebagai mahluk  individu atau mahluk pribadi wajib meningkatkan dan mengembangkan kualitas kepribadiannya untuk mencapai  kepribadian yang luhur, yakni kepribadian yang bernilai dan berkualitas tinggi dan ideal menurut pandangan masyarakat dan ajaran agama.

3. Manusia sebagai mahluk sosial wajib memiliki pemikiran, orientasi, wawasan, pandangan, motivasi, sikap, tingkah laku, dan perbuatan sosial yang luhur, dalam arti bernilai dan berkualitas tinggi serta ideal menurut pandangan masyarakat.

4. Manusia sebagai mahluk alam semesta berkewajiban untuk melestarikan kondisi dan keseimbangan alam semesta yang memberikan kemajuan, kesejahteraan dan kebahagiaan kepada manusia sebagai karunia Tuhan.

 
   Wujud konkrit dari sikap dan sifat ideal manusia sebagai mahluk Tuhan, mahluk pribadi, mahluk sosial, dan mahluk alam semesta yang dikemukakan tersebut merupakan hasil inventarisasi dari wejangan-wejangan para pendekar dan guru di berbagai perguruan pencak silat.

D.  Perguruan Pencak Silat

Perguruan pencak silat adalah tempat berguru pengetahuan dan praktek pencak silat yang diajarkan nilai-nilai identitas, kaidah, dan hakekat pencak silat.
Berguru pencak silat adalah belajar dan berlatih aspek wujud (bentuk fisik dan visual), aspek isi (nilai-nilai identitas, kaidah dan hakekat) pencak silat. Hasil yang diharapkan siswa mampu menghayati dan mengamalkan aspek wujud dan aspek isi pencak silat.

Tujuan yang ditanamkan oleh perguruan pencak silat kepada siswa adalah perubahan fisik dan mental-spiritual sehingga akan menjadikan siswa yang taqwa, tanggap, tangguh, tanggon dan trengginas. 

Beladiri pencak silat adalah warisan budaya bangsa Indonesia yang lahir sejak peradapan manusia di bumi pertiwi. Perkembangan pencak silat adalah satu rumpun dengan kebudayaan Melayu. Di Indonesia terdapat 800 perguruan pencak silat yang terdapat di beberapa daerah sesuai dengan adat istiadat setempat. Beberapa perguruan asli dari Indonesia juga berkembang di negara tetangga rumpun melayu seperti: Malaysia, Singapura, dan Brunai Darusalam.

Pada mulanya pencak silat hanya sebagai alat untuk membeladiri terhadap alam, dan lawan, kemudian sebagai alat pertahanan di kerajaan-kerajan, dan perkembangannya kini pencak silat sebagai aspek mental spiritual, seni budaya dan olahraga. Untuk mempersatukan berbagai perguruan di tanah air dari beberapa daerah/ suku maka tahun 1948 dibentuk wadah organisasi Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI).

Pesatnya perkembangan pencak silat ke luar negeri, maka dibentuklah Internasional Pencak Silat Federasi yang melibatkan 4 negara pendiri yaitu: Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Brunai Darusalam. Tahun 1980 membentuk International Pencak Silat Federation dengan nama  Persekutuan Pencak Silat Antara Bangsa (PERSILAT), presiden PERSILAT pertama hingga kini adalah H. Eddy M. Nalapraya dari Indonesia. 

Teknik pencak silat adalah: (1) belaan yaitu: tangkisan elakan, hindaran, dan tangkisan; (2) serangan yaitu: pukulan, tendangan, jatuhan, dan  kuncian; (3) teknik bawah yaitu: sapuan bawah, sirkel bawah, dan  guntingan.

Pencak silat mempunyai sifat dan ciri-ciri yang spesifik dibanding dengan beladiri yang lain, ada 2 ciri-ciri dalam pencak silat yaitu: (1) ciri umum, dan (2) ciri khusus.

1.  Ciri-ciri umum pencak silat, adalah:

a. Pencak silat mempergunakan seluruh bagian tubuh dan anggota badan, dari kuku pada ujung jari kaki sampai dengan rambut (terutama wanita untuk membeladiri).

b. Pencak silat dilakukan dengan tangan kosong atau dengan senjata.

c. Pencak silat tidak memerlukan senjata tertentu, benda apapun dapat dijadikan senjata (kayu, batu, pasir, payung, sapu tangan, selendang, tas, tusuk konde, sandal, dan  sebagainya).

d. Pencak silat lahir dan tumbuh serasi dengan: alam sekitarnya, adat istiadat setempat, temperamen/ watak, dan kepribadian suku bangsa, serta agama atau kepercayaan).

2.  Ciri-ciri khusus pencak silat, adalah:

a. Sikap tenag, lemas (rileks), dan waspada.

b. Mempergunakan kelincahan, kelentukan, kecepatan, saat (timing), dan sasaran yang tepat, disertai gerak reflek untuk mengatasi lawan, bukan mengandalkan kekuatan dan tenaga.

c. Mempergunakan prinsip timbang badan, permainan posisi dengan perubahan titik berat badan.

d. Memanfaatkan setiap serangan dan tenaga lawan.

e. Menghemat menyimpan tenaga, mengeluarkan tenaga sedikit mungkin (ekonomis). 

E. Organisasi Pencak Silat

 Oganisasi pencak silat adalah wadah federasi, koordinasi, atau asosiasi dari sejumlah perguruan pencak silat atau organisasi pencak silat yang bersifat kewilayahan atau lingkungan serta memiliki peraturan tertentu dalam  menjunjung tinggi nilai-nilai pencak silat.


 Perguruan pencak silat merupakan organisasi pencak silat yang terkecil dan sekaligus merupakan lembaga pendidikan, pengajaran dan pelatihan pencak silat. Di daerah-daerah tertentu di Indonesia perguruan pencak silat disebut padepokan, paguron. Sedang di negara tertentu perguruan pencak silat juga disebut institusi, sekolah, atau klub pencak silat.


  Anggota perguruan pencak silat adalah warga negara atau penduduk dari negara dimana perguruan tersebut berada. Kegiatan perguruan ada yang bersifat bebas dan ada yang mengikuti atau menyesuaikan dengan kegiatan perguruan induknya di negara sumber pencak silat. 


  Negara-negara  sumber pencak silat adalah : 

1. Indonesia beranggotakan sekitar 800-an perguruan pencak silat.

2. Malaysia beranggotakan sekitar 250-an perguruan pencak silat.

3. Brunai Darussalam beranggotakan sekitar 50-an perguruan pencak silat.

4. Singapura beranggotakan sekitar 50-an perguruan pencak silat.


    Perguruan anggota IPSI dikategorikan menjadi dua golongan, yakni : perguruan yang berkeanggotaan umum dan perguruan yang berkeanggotaan khusus. Keanggotaan Umum IPSI adalah keanggotaan yang dimiliki oleh perguruan pencak silat dan bentuk organisasi pencak silat lainnya yang memenuhi syarat dan telah diterima sebagai anggota IPSI melalui tata cara permohonan yang telah ditentukan. Keanggotaan Umum IPSI terdiri dari:

1. Keanggotaan IPSI Pusat (berkedudukan di wilayah Indonesia)

2. Keanggotaan IPSI Daerah (berkedudukan wilayah Propinsi)

3. Keanggotaan IPSI Cabang (berkedudukan wilayah Kotamadya/ kabupaten)

4. Keanggotaan IPSI Ranting (berkedudukan wilayah Kecamatan)

5. Keanggotaan IPSI Komisariat (berkedudukan di luar negeri). IPSI Komisariat kedudukannya sama dengan IPSI Daerah yang dibawahi langsung oleh IPSI Pusat.
         Sedang keanggotaan Khusus IPSI adalah keanggotaan yang dimiliki secara otomatis oleh Perguruan Pencak Silat yang ditinjau dari sejarah perkembangan IPSI mempunyai kedudukan khusus. 10 (sepuluh) perguruan pencak silat tersebut adalah:
1. Persaudaraan Setia Hati (PSH) 

2. Persaudaraan Setia Hati Terate (SHT)  

3. Perisai Diri (PD) 

4. Perisai Putih (PP) 

5. Tapak Suci (TS) 

6. Phasadja Mataram 

7. Persatuan Pencak Indonesia (PERPI Harimurti) 

8. Persatuan Pencak Silat Seluruh Indonesia (PPSI)  

9. Putra Betawi  

10. Nusantara 


    Perkembangan sejarah pada Munas XII IPSI tahun 2007 diusulkan 6 (enam) perguruan besar yang tersebar di wilayah pengprop IPSI di Indonesia sebagai keanggotaan khusus, yaitu: Merpati Putih (MP), Satria Muda Indonesia (SMI), Pencak Silat Tenaga Dasar (PSTD), ASAD, Pagar Nusa, dan Kalimasada.
F. Manfaat Pendidikan Pencak Silat


  Pendidikan pada dasarnya adalah pembangunan sumber daya manusia (Human Investment, Human Resource Development). Pendidikan pencak silat yang berakar pada budaya Indonesia serta mencakup segi mental dan fisikal secara integral, diharapkan dapat membentuk manusia seutuhnya yang berkualifikasi sebagai berikut :

1. Takwa kepada Tuihan Yang Maha Esa.

2. Berkepribadian dan mencintai budaya Indonesia.

3. Memiliki rasa percaya diri.

4. Mampu menguasai dan mengendalikan diri.

5. Menjaga martabat diri.

6. Mempunyai rasa tanggungjawab, disiplin pribadi dan sosial.

7. Senantiasa menegakkan kebenaran, kejujuran, dan keadilan serta tahan uji dalam menghadapi cobaan dan godaan.

8. Bersikap damai dan besahabat kepada siapapun yang baik.

9. Mempunyai kepekaan dan kepedulian sosial yang tinggi serta suka menolong orang yang sedang berada dalam kesulitan dan kesusahan.

10. Selalu rendah hati, ramah, dan sopan dalam bicara dan pergaulan sosial.

11. Berjiwa besar, berani mawas diri dan mengoreksi diri, berani meminta maaf atas kesalahan yang diperbuat dan senang memberi maaf kepada orang lain yang memintanya.

12. Mengutamakan kepentingan masyarakat dari pada kepentingan pribadi.

13. Memfungsi-sosialkan segala kemampuan yang dimiliki.

14. Optimis, tidak mudah frustrasi atau putus asa, dan ikhlas dalam menghadapi kesulitan dan penderitaan hidup.

15. Suka dan rela berkorban demi kepentingan bersama.

16. Anti kejahatan dan kenakalan yang mengganggu ketertiban dan ketentraman masyarakat serta menghambat upaya warga masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya.

 
Hal ini selaras amanat GBHN 1993 tentang arah dan tujuan pendidikan nasional, yakni: 

” Pendidikan Nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia, dan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas, mandiri sehingga mampu membangun dirinya dan masyarakat sekelilingnya serta dapat memenuhi kebutuhan pembangunan nasional dan bertanggung jawab atas pembangunan bangsa”. 














































































































































